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DAFTAR SINGKATAN 

AB  : Appellate Body (Badan Banding WTO) 

AoA  : Agreement on Agiculture (Perjanjian WTO terkait Pertanian) 

AS  : Amerika Serikat  

BPS  : Badan Pusat Statistik 

Ditjen PPI : Direktorat Jenderal Perundingan Perdagangan Internasional 

DSB  : Dispute Settlement Body (Badan Penyelesaian Sengketa WTO) 

DSU  : Dispute Settlement Understanding (Mekanisme Penyelesaian Sengketa WTO) 

GATT  : General Agreement on Tariff and Trade (Perjanjian Umum terkait Tarif dan 

Perdagangan) 

GRP  : Good Regulatory Practices (Praktik perumusan dan implementasi kebijakan 

yang ideal) 

Gisimindo : Gabungan Importir Hasil Bumi Indonesia 

Kemendag : Kementerian Perdagangan 

Kementan : Kementerian Pertanian 

Permendag : Peraturan Menteri Perdagangan 

Permentan : Peraturan Menteri Pertanian 

RI  : Republik Indonesia 

RIPH  : Rekomendasi Impor Produk Hortikultura 

RPT  : Reasonable Period of Time (tenggat waktu implementasi laporan DSB WTO)  

SPI  : Serikat Petani Indonesia 

SPI  : Surat Perizinan Impor 

HKTI  : Himpunan Kerukunan Tani Indonesia 

UU  : Undang-undang 

WTO  : World Trade Organization (Organisasi Perdagangan Dunia) 

YLKI  : Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia 
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